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Kata Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah puji dan syukur penulis sampaikan
kepada Allah SWT yang telah memberikan kesehatan,
kekuatan, kemampuan kepada penulis untuk dapat
menyelesaikannaskah buku Evaluasi Pembelajaran Teori
dan praktik untuk Tendik (Tenaga Pendidik) dan
Catentik (Calon Tenaga Pendidik), Implementasi Evaluasi
Berbasis daring sepertiyang ada di tangan pembaca saat
ini. Dalam kurun waktu satu tahun enam bulan buku ini
disusun yang diawali dengan diskusidiskusi sederhana
dengan kawanrkawan hingga akhirnya bisa terwujud sesuai
harapan waluupunmasih jauh dari kesempurnaan. Terbitnya
buku ini dipastikan karena bantuan berupa saran, masukan
dan pemberian referensi dari banyak kolega, &enanya
penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak
terhingga kepada para pihak yang telah berkontribusi besar
dalam penyelesaian naskah buku ini, teristimewa kepada tiga
orang kontributor yang luar biasa yaitu Wisnu Perdana, Deby
Saroyah, Anisya Frah Amalia semoga amal kebaikan para
kontributor dibalas sebagai amal soleh oleh Allah Sw

Evaluasi Pembelajaran merupakan salah satu kegiatan
atau aktivitas yang fundamental dalam proses pembelajaran di
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mana seoarang pendidik atau calon tenaga pendidiwajib
melakukan evaluasi untuk dapat mengukur tingkat
keberhasilan dari transfer knowledge kepada peserta didik.
Semenjak masa Pandemi Cowvtld yang melanda seluruh
dunia  menimbulkan berbagai macam permasalahan
khususnya dalam ranah pendidikan salah satumy evaluasi
yang dilakukan oleh guru saat proses kegiatan belajar
mengajar. Pembelajaran daring atau yang lebih dikenal
dengan elearning menurut Sukartawi (Dalam Yuberti 2014:
123-124) merupakan pendekatan pembelajaran yang
menggunakan media elektronik bdt berupa handphone,
video, audio ataupun media komputer yang terhubung dengan
internet yang dapat menunjang proses pembelajaran. Dalam
pelaksanaannya sendiri, pembelajaran berbasis daring
merupakan sesuatu hal yang baru dalam dunia pendidikan di
Indonesia.Sebab tidak semua sekolah dan guru mampu dalam
mendesain pembelajaran berabasis daring khususnya
berkreasi dalam melakukan evaluasi pembelajaran.

Dalam buku ini terdapat berbagai tutorial untuk Pendidik
dan Catendik (calon tenaga pendidik) untuk mendesai dan
mengimplementasikan berbagai macam platfoam -&arning
yang kekinian sebagai bentuk improvisasi dan inovasi guru
dalam menyajikan pembelajaran dan evaluasi secara kepada
peserta didik seperti penggunaan Google classroom, Quizizz,
Kahoot, dan Googledrm.

Sebagian besar materi buku ini adalah materi perkuliahan
yang penulis ampu di program studi Pendidikan Agama Islam
pada mata kuliah Evaluasi pembelajaran di dalam mata kuliah
Evaluasi Pembelajaran. Dengan segala kekurangan,
diharapkan buku ini dapat nenjadi referensi bagi para dosen,
mahasiswa yang menggeluti keilmuan pedagogic khususnya
untuk pendidik dan calon tenaga pendidik, lebih dari itu
diharapkan buku ini bermanfaat bagi para praktisi pendidikan,
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pimpinan satuan pendidikan dan para pengelola yasan
pendidikan yang merupakan para pengambil kebijakan dalam
wilayah dan tingkatannya masingmasing.

16 September2021
Penulis

Lismawati
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Evaluasi Pembelajaran Teori dan Praktik Untuk Tendik dan Catendik

BAB |
Konsep Iimu Pengetahuan

PENDAHULUAN

Secara etimologi ilmu berasal dari bahasa Arab ilm yang
berarti memahami, mengerti, atau mengetahui. Dalam bahasa
Inggris ilmu biasanya dipadankan dengan katacience Dalam
bahasa Indonesia kata science (berasal dari bahasa latin dari
kata scig, scire yang berarti tahu) umumnya diartikan [Imu,
tetapi sering juga diartikan dengan Ilimu Pengetahuan,
meskipun secara konseptual mengacu pada makna yang sama
(Jujun, 1998:39).

Dalam KBBI ilmu dapat diartikan sebagai sebuah
pengetahuan yang disusun dengan metode rtentu. Menurut
para ahli definisi ilmu adalah sebagai berikut:

a. Mohammad Hatta menyatakan bahwa ilmu adalah
pengetahuan yang teratur tentang pekerjaan hukum
sebabakibat dalam suatu golongan masalah yang sama
sifatnya, baik menurut kedudukannya (jika dilirat dari
luar) maupun menurut hubungannya (jika dilihat dari
dalam).

b. M. lzuddin Taufig, mengemukakan bahwa ilmu adalah
penelusuran data atau informasi melalui pengamatan,
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pengkajian dan eksperimen, dengan tujuan menetapkan
hakikat, landasan dasar ataupun &g usulnya.

c. Thomas Kuhn, ilmu adalah himpunan aktivitas yang
menghasilkan banyak penemuan, baik dalam bentuk
penolakan maupun pengembangannya.

Menurut Hamid (2011) ilmu adalah pengetahuan yang
telah teruji kebenarannya melalui metodemetode ilmiah. Oleh
sebab itu, ilmu pada hakikatnya adalah pengetahuan ilmiah.
Seseorang yang telah memiliki ilmu atau pengetahuan ilmiah
dituntut memiliki sifat -sifat terbuka, jujur, teliti, kritis, tidak
mudah percaya tanpa adanya bukibukti, tidak cepat putus
asa dengan pkerjaan atau hasil karyanya.

Menurut Dewey (1933) dalam Ardhana (1987) hakikat
ilmu terletak bukan pada simpulan yang dicapai. Melainkan
pada metode observai, eksperimentasi, dan penalaran
matematikanya. Menurut Hamid (2011), terdapat persyaratan
ilmiah yang harus dipenuhi agar pengetahuan dapat disebut
sebagai ilmu, yaitu:

1) Obijektif berarti lImu harus memiliki objek kajian yang
terdiri dari satu golongan masalah yang sama sifat
hakikatnya, tampak dari luar maupun bentuknya dari
dalam. Objeknya dapat bersift ada, atau mungkin ada
karena masih harus diuji keberadaannya. Dalam mengkaji
objek, yang dicari adalah kebenaran, yakni persesuaian
antara tahu dengan objek, sehingga disebut kebenaran
objektif, bukan subjektif berdasarkan subjek peneliti atau
subjek penunjang penelitian.

2) Metodis merupakan upayaupaya yang dilakukan untuk
meminimalisasi kemungkinan terjadinya penyimpangan
dalam mencari kebenaran. Konsekuensinya, harus ada
cara tertentu untuk menjamin kepastian kebenaran.
Metodis berasal dari bahasa Yunammetodos yang berarti
cara, jalan. Secara umum metodis berarti metode tertentu
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yang digunakan dan umumnya merujuk pada metode
ilmiah.

3) Sistematis, dalam perjalanannya mencoba mengetahui
dan menjelaskan suatu objek, ilmu harus terurai dan
terumuskan dalam hubungan yang teratur dan logis
sehingga membentuk suatu sistem yang berarti secara
utuh, menyeluruh, terpadu, dan mampu menjelaskan
rangkaian sebab akibat menyangkut objeknya.

4) Universal, kebenaran yang hendak dicapai adalah
kebenaran universal yang bersifa umum (tidak bersifat
tertentu). Contoh: semua segitiga bersudut 180°.

Pengertian pengetahuan secara etimolqggpengetahuan
berasal dari bahasa Inggris knowledge yang berarti
pengetahuan. BerdasarkanThe Encyclopedia of Phylosophy
Edward (1972) dalam Hanid (2011), pengetahuan adalah
kepercayaan yang benarknowledge is justified true beligf

Menurut Notoatmodjo (2007) dalam Hamid (2011),
pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini setelah orang
melakukan  penginderaan terhadap obyek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagaian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga.

Menurut Ali dan Asrori (2014: 7-8), pengetahuan
(knowledge) adalah kumpulan entang segala sesuatu yang
diketahui dan telah dimiliki oleh manusia. Pengetahuan yang
dimiliki oleh umat manusia adakalanya bersumber dari
pengalaman dan adakalanya dari pikiran. Pengetahuan
bersumber dari pengalaman meliputi semua hal yang dialami
baik oleh pancaindra, bahkan ada pula yang bersumber dari
intuisi dan kata hati (concience), meskipun pengetahuan yang
berasal dari kedua macam sumber yang disebutkan terakhir
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itu sulit untuk dipelajari. Adapun yang bersumber dari pikiran
adalah pengetahuan yandiperoleh melalui proses penalaran.

Menurut Sangadji dan Sopiah (2010), ada empat cara

memperoleh pengetahuan yaitu pengalaman pribadi, modus
otorita, penalaran deduktif, dan penalaran induktif.

1)

2)

3)

4)

Pengalaman pribadi. Ketika menghadapi suatu masalah,
manusia akan mencari solusi dengan belajar dari
pengalaman masa lalunya. Sebagai contoh, seorang ibu
telah mempunyai pengalaman mengobati anaknya dengan
suatu ramuan tradisional tertentu saat sakit. Ketika suatu
waktu anaknya sakit kembali, maka ibu tersebut akan
mengobati anaknya dengan ramuan yang sama.

Modus otorita. Jika orang yang mempunyai wewenang
atau pengetahuan tertentu memberikan penjelasan, wajar
orang lain mendengar dan mempercayainya. Sebagai
contoh, enam penjelasan seorang dokter tentang suatu
penyakit akan dipercaya pasiennya. Begitu pula, guru
yang mengajar di kelas akan dipercaya muridnya.
Penalaran deduktif. Dimulai dari halhal yang bersifat
umum menuju hal yang khusus. Penalaran deduktif
disebut juga silogisme, dan digunakan untuk menguiji
suatu kesimpulan. Silogisme terdiri atas tiga hubungan
yaitu: premis mayor, premis minor, dan kesimpulan.
Sebagai contoh, premis mayor, semua makhluk hidup
akan mati. Premis minor, manusia adalah makhluk hidup.
Kesimpulan: semua manusia akan mati.

Penalaran indiktif. Dalam penalaran induktif pencarian
pengetahuan dimulai dengan observasi terhadap hdial
khusus atau fakta konkret menuju hahal yang umum.

Menurut (Sriyono, 2017) Pengetahuan ilmiah tidak

muncul secara mendadak, melainkan hadir melalui suatu
proses mulai dari pengetahuan sehashari dengan melalui
pengujian secara cermat dan pembuktian dengan teliti
diperoleh suatu teori, dan pengujian suatu teori bisa dilakukan

4
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dan babak terakhir akan ditemukan hukumhukum. Obyek
penyelidikan dalam pengetahuan ilmiah pun bisa bersifat
empirik kealaman yang sifathya tetap dan bisa bersifat
kejiwaan yang selalu berubah.

A. Pengetian lImu Pengetahuan
llImu pengetahuan berasal dari dua suku kata, ilmu dan

pengetahuan. Secara etimologi ilmu berasal dabiahasa Arab

OEI i UAT ¢ AAOA®eQ&t, dtak i mekygdtdnt.h

Dalambahasa Inggris disebut sebagacienceyang merupakan

serapan dari Bahasa latin scientia, yang merupakan turunan

dari kata scire, dan memiliki arti mengetahui( to know), yang

juga berarti belajar (to learn) (Gie, 2000:87).

Sciencejuga bermakna pengetahuan yang mempunyai
ciri-ciri, tandatanda dan syaratsyarat yang khas (Anshari
2002:47). Sementara pengetahuan dalambahasa inggris
disebut sebagai knowledge yang mempunyai arti sebagai
berikut:

1) The fact or conditioning of being aware o$omething
(kenyataan atau kondisi menyadari sesuatu)

2) The fct or conditioning of knowing something with
familiarity gained through experience or association
(kenyataan atau kondisi mengetahui sesuatu yang
diperoleh secara umum melalui pengalaman atau
asosiasi)

3) The sum of is known; the body of truth, informatioand
principles acquired by mankind(sejumlah pengetahuan,
susunan kebenaran informasi, dan prinsigorinsip yang
diperoleh manusia)

4) The fact or condition of having information or of being
learned (kenyataan atau kondisi memiliki informasiyang
sedang dipelgari) (Suhartono, 1997: 95). Ilimu adalah
pengenalan makrifat tentang sesuatu beserta sebatebab
yang mengitarinya.
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limu pengetahuan merupakan seluruh usaha sadar untuk
menyelidiki, menemukan, dan meningkatkan pemahaman
manusia dari berbagai segi kenyataamalam alam manusia.
Segisegi ini dibatasi agar menghasilkan rumusanumusan
yang pasti. llmu memberikan kepastian dengan membatasi
lingkup pandangannya, dan kepastian ilmu yang ada dan
diperoleh dari keterlibatannya. (Eldes, 2015)

Tujuan pokok ilmu pengetahuan adalah pengumpulan dan
klasifikasi pengalaman dan pensistemikan pengalaman
tersebut ke dabm sejumlah kecil sistem pengetahuan yang
luas, yaitu melalui suatu kerangka kerja terstruktur.
Berdasarkan kerangka kerja inilah arti fenomena dapat
dipahami (Ardhana, 1987).

Syarat llmu Pengetahuan sebagaimana pendapat
Vardiansyah (2008) dalam bukunya Hsafat llmu Komunikasi,
bahwa ilmu pengetahuan ilmiah harus memenuhi tiga syarat,
yaitu:

1) Sistematik, yaitu merupakan kesatuan teorteori yang
tersusun sebagai suatu sistem.

2) Objektif atau intersubjektif, yaitu teori tersebut terbuka
untuk diteliti oleh orang lain/ahli lain, sehingga hasil
penelitian bersifat universal.

3) Dapat dipertanggung jawabkan, yaitu mengandung
kebenaran yang bersifat universal, dengan kata lain dapat
diterima oleh orang-orang lain atau ahliahli lain.

Van Meslen (1985), mengemukaka beberapa ciri yang
menandai ilmu pengetahuan yaitu:

1) Illmu pengetahuan secara metodis harus mencapai suatu
keseluruhan yang secara logis koheren, berarti adanya
sistem dalam penelitian (metode) maupun harus
(susunan logis)

2) limu pengetahuan tanpa pamrih, karena hal itu erat
kaitannya dengan tanggung jawab ilmuwan.
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3) Universalitas ilmu pengetahuan

4) Objektivitas, artinya setiap ilmu terpimpin oleh objek dan
tidak didistorsi oleh prasangkaprasangka subjektit

5) Ilimu pengetahuan harus dapat diverifikasi oleh sema
peneliti ilmiah yang bersangkutan, karena itu ilmu
pengetahuan harus dapat dikomunikasikan.

6) Progresivitas artinya suatu jawaban ilmiah baru bersifat
ilmiah sungguhsungguh, bila mengandung pertanyaan
pertanyaan baru dan menimbulkan problemproblem
baru lagi.

7) Kritis, artinya tidak ada teori ilmiah yang definitif, setiap
teori terbuka bagi suatu peninjauan kritis yang
memanfaatkan datadata baru.

8) Illmu pengetahuan harus dapat digunakan sebagai
perwujudan kebertautan antara teori dengan praktis.

B. Metode limu Pengetahuan

Metode ilmiah merupakan prosedur dalam mendapatkan
pengetahuan yang disebut ilmu. Jadi, ilmu pengetahuan
merupakan pengetahuan yang didapatkan melalui metode
ilmiah. Tidak semua pengetahuan disebut ilmiah, sebab ilmu
merupakan pengetahuan yangcara mendapatkannya harus
memenuhi syaratsyarat tertentu. Syarasyarat yang harus
dipenuhi agar suatu pengetahuan bisa disebut ilmu yakni
tercantum dalam metode ilmiah.

Metode ilmiah berperan dalam tataran transformasi dari
wujud pengetahuan menjadi ilmupengetahuan. Bisa tidaknya
pengetahuan menjadi ilmu pengetahuab bergantung pada
metode ilmiah. Dengan demikian metode ilmiah selalu
disokong oleh dua pilar pengetahuan, yaitu rasio dan fakta
secara intregtratif. Pengetahuan yang diperoleh oleh manusia
melalui akal, indera mempunyai metode tersendiri dalam teori
pengetahuan, diantaranya:
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1)

2)

3)

4)

Metode Induktif

Induksi yaitu suatu metode yang menyimpulkan
pernyataan-pernyataan hasil observasi dalam suatu
pernyataan yang lebih umum dan menurut suatu
pandangan yanduas diterima, ilmu-ilmu empiris ditandai
dengan metode induktif, disebut induktif bila bertolak
dari pernyataan tunggal seperti gambaran mengenai hasil
pengamatan dan penelitan orang sampai pada
pernyataan pernyataan universal.
Metode Deduktif

Deduksi acalah suatu metode yag menyimpan bahwa
data-data empirik diolah lebih lanjut dalam suatu sistem
pernyataan yang harus ada dalam metode deduktif ialah
adanya perbandingan logis antara kesimpulankesimpulan
itu sendiri. Ada bentuk logis teori itu dengan tujuan
apakah teori tersebut mempunyai empiris atau ilmiah,
ada perbandingan dengan teorteori lain dan ada
pengujian teori dengan jalan menerapkan secara empiris
kesimpulan-kesimpulan yang bisa ditarik dari teori
tersebut.
Metode Empirik

Mendapat  pengetahuan relalui  pengalaman
inderawi. Sedangkan akal pikiran dipandang sebagai
penampung segala apa yang dialami. Cara ini
mengandung beberapa unsur, yaitu subek yang
mengetahui dan objek yang diketahui, dan proses
bagaimana sabjek berhubungan dengan objek (empirisen
john locke). Cara ini bisa menjadi ekstern, apabila hanya
mengakui bahwa sesuatu hal dapat disebut pengetahuan
atau bukan itu tergantung pada apakah bisa dilacak
kembali secara empirik atau tidak. Ini lalu menjadi
OAi PEOEOI A OAAEEAI 68
Metode rasional (rdionalisme)

Melihat pengetahuan bersumber dari akal pikiran.
Pengalaman dipandang sebagai perangsang bagi akal
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pikiran. Kebenaran bukan terletak pada diri sesuatu,
melainkan pada idea. Akapikiran secara deduktif bekerja
untuk mendapatkan pengetahuan yag pasti, jadi akal
pikiran berperan sebagai suatu tehnik deduktif
(penalaran) dalam menentukan kebenaran.

Metode fenomenologik (fenomenologisme |.Kant).

Bahwa apa yang dapat diketahui tentang sesuatu hal
itu hanyalah gejalagejalanya saja, mengenai bagaima
memperoleh pengetahuan yang benar, tergantung kepada
jenis dan macam pengetahuan. Kant membedakan antara:
a. Pengetahuan a prior b. metode sintetikkemudian
metode dan jenis pengetahuan itu digabungkan sehingga
menghasilkan empat macam pengetahuanyaitu: 1).
Analitik a priori; 2). Sintetik a priori; 3). Analitik a
posteriori; dan 4). Sintetik a posteriori. Tampaknya,
metodologi pemikiran Kant dalam memperoleh
kebenaran pengetahuan lebih lengkap dan berimbang.
Metode limiah

Dapat memperoleh pengetahuanyang benar dan
objektif melalui cara ini, seperti melakukan suatu
pendekatan @pproach) untuk menentukan lingkupan
studi (scopg, yang sering disebut objek forma, untuk
menentukan metode (nethod) yang cocok, apakah
analisis ataukah sintesis dan peralatan ang sesuai,
apakah induktif ataukah deduktif dan menentukan sistem
kerja yang tepat, apakah terbuka ataukah tertutup,
semuanya menjadi penting. Teorteori
pengetahuan/kebenaran terdapat tiga teori pokok, yaitu
teori koherensi, teori korespondensi, dan tead pragmatik.

Jenis limu Pengetahuan
Di dalam kehidupan manusia dapat memiliki berbagai

pengetahuan dan kebenaran. Burhanudin Salam
mengemukakan bahwa pengetahuan yang dimiliki manusia
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ada empti yaitu, pengetahuan biasa, pengetahuan ilmu,

pengetahuanfilsafat, dan pengetahuan agama.

1) Pengetahuan biasa: yaitu pengetahuan yang dalam filsafat
dikatakan dengan istilah common sensedan sering
diartikan dengan good sensgkarena seseorang memiliki
sesuatu di mana ia menerima secara baikkommon sense
diperoleh dari pengalaman seharhari, seperti air dapat
dipakai untuk menyiram bunga, makanan dapat
memuaskan rasa lapar, dan sebagainya

2) Pengetahuan ilmu: yaitu ilmu sebagai terjemahan dari
science. llmu pada prinsipnya merupakan usaha untuk
mengorganisasikan dan mensistematisasikan common
sense, suatu pengetahuan yang berasal dari pengalaman
dan pengamatan dalam kehidupan sehatiari, kemudian
dilanjutkan dengan suatu pemikiran secara cermat dan
teliti dengan menggunakan berbagai metode.

3) Pengetahuan filsafat: ydau pengetahuan yang diperoleh
dari pemikiran yang bersifat kontemplatif dan spekulatif.
Pengetahuan filsafat lebih menekankan pada universalitas
dan kedalaman kajian tentang sesuatu, dan biasanya
memberikan pengetahuan yang lebih menekankan pada
universalitas dan kedalaman kajian tentang sesuatu, dan
biasanya memberikan pengetahuan yang reflektif dan
Kritis.

4) Pengetahuan agama: yaitu pengetahuan yang hanya
diperoleh dari Tuhan melalui para utusanNya, yang
bersifat mutlak dan wajib diyakini oleh para pemeluk
agama. Pengetahuan agama vyaitu pengetahuan yang
hanya diperoleh dari Tuhan melalui para utusarNya,
yang bersifat mutlak dan wajib diyakini oleh para
pemeluk agama.

D. Hubungan limu dan Pengetahuan
llImu berbeda dengan pengetahuan. Semua ilmu adalah

pengetehuan namun pengetahuan tidak selalu ilmu.
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Pengetahuan memberikan kewenangan (authority) dan
komitmen (Suharto, dkk., 2003). limu(science)berhubungan
dengan pengetahuan(knowledge). Setiap ilmu merupakan
pengetahuan, namun tidak semua pengetahuan adalaimu.
Hal ini disebabkan karena adanya pengetahuapengetahuan
yang tidak ilmiah, misalnya mitos.

Contohnya: mitos orang Jawa tentang peristiwa terjadinya
pelangi yang dikatakan sebagai tangga menuju pemandian
bagi dewidewi khayangan. Adapun hujan yang apkali rintik -
rintik dikatakan sebagai air mata dewidewi tadi yang
menangisi salah seorang dewi yang tertinggal di bumi dan
tidak bisa kembali ke 8 khayangan karena selendangnya
diambil maling yang mengintip mereka sewaktu mandi. Kisah
ini merupakan pengdahuan tipe mitos yang tetap hidup dan
bermanfaat, namun bukan ilmu dan tidak ilmiah (Hamid,
2011).

Ketika menambah ilmu, pasti menambah pengetahuan,
tetapi jika menambah pengetahuan belum tentu menambah
iimu. llmu akan bertambah apabila pengetahuan bertabah,
dan pengetahuan akan menjadi tidak berguna saat tidak
mempunyai ilmu. llmu adalah hal yang didapat setelah
mengimplementasikan pengetahuan yangditerima. Iimu
adalah praktek dari pengetahuan. llmu adalah sekumpulan
pengetahuan atau fakta yang tersusunsecara logis dan
sistematis dan dapat diukur serta diuji kebenarannya. Untuk
mendapatkan ilmu diperlukan pengetahuan, demikian juga
untuk memperoleh pengetahuan dibutuhkan juga ilmu. Jadi
hubungan ilmu dan pengetahuan sangat erat, karena antara
ilmu dan pengetahuan sulit untuk dipisahkan (Hamid, 2011).

11
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BAB Il
Konsep Dasar
Evaluasi Pembelajaran

A. Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Dalam UU SISDIKNAS Bab 1 Pasal 1 No.20 Tahun 2003
AUAO «¢p AEEAI AOGEAI AAExAh OAO
kegiatan penggendalian, penjaminan, dan pentapan mutu
pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada
setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk
PAOOAT CCOI CEAxAAAT DPAT UAI AT CCAO/

Secara etimologi, evaluasi daam bahasadgris disebut
denganevaluation dan dalam bahasa Arab disebut dengaal-
gimah dan al tagdir yang artinya adalah nilai(Fitrianti, 2018) .

Istilah nilai ini sangatlah populer dikalangan filsuf, termasuk
seorang filsuf terkend bernama Plato. Dalam hal ini, Plato
merupakan filsuf yang pertama kali mengemukakannya.

0AT AAEAOAI O1 El1 AE® OAAAOA EEO
diskursus filsafat, terutama pada aspek oksiologinya.

Selain itu, evaluasi juga memiliki banyak arti, salah
satunyaAAAT AE [ AT OOOO 7 AT Evadion " OT »
refer to the act or process to determining the value of
something h AOOET UA OAOAI OAOE AAAI AE

13
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pOoi OAO O1 66E 1 AT AT OOEAT T EIAE
lain dari M. Chabib Thoha menytakan bahwa evaluasi adalah
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan objek
dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan
dengan tolok ukur untuk memperoleh kesimpulan, dan
Menurut Mehrens dan Lehmann, evaluasi adalah suatu proses
merencangkan, memperoleh, dan menyediakan informasi
yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif keputusan.
Nurgiyantoro menyebutkan bahwa evaluasi adalah proses
untuk mengukur kadar pencapaian tujuanMenurut Mardapi
dalam (Sawaluddin, 2018) menyebutkan juga bahwa evaluasi
memiliki makna  adanya pengumpulan  informasi,
penggambaran, pencarian, dan penyajian informasi guna
pengambilan keputusan tentang program yang dilaksanakan.

Melihat arti evaluasi dari segi etimologi dan terminologi,
maka arti evaluasi dalam pembelajaran adalah setiap kegiatan
evaluasi merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan
untuk memperoleh informasi atau data, kemudian
berdasarkan data tersebut dibuat suatu keputusan.
Selanjutnya, dengan katkata yang berbeda, tetapi
mengandung pengertian yang hampir saméFitrianti, 2018) .
Dalam dunia pendidikan, menilai sering diartikan sama
dengan melakukan evaluasi. Perbedaan antara kedueata
tersebut terletak pada pemanfaatan informasi, dimana
informasi penilaian merupakan hasil pengukuran, sedangkan
informasi pada evaluasi berupa nila{lsmanto, 2014).

B. Kedudukan Evaluasi dalam Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah sebuah kegiatan edukatif
dimana dalam proses tersebut terdapat suatu tujuan yang
ingin dicapai sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional itu
sendiri. Dengan adanya tujuan yag ingin dicapai itulah, maka
sebuah proses pembelajaran sangat penting, dimana di
dalamnya ada peserta didik dan pendidik. Dari hal itu pula
evaluasi mengambil peran yang sangat penting untuk
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memperbaiki kembali apa yang kurang dan perlu
ditambahkan guna untuk menjadikan pendidikan leih baik
lagi di masa yang akan datanf-itrianti, 2018) .

Oleh karena evaluasi merupakan aktivitas yang dilakukan
untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran, maka evaluasi tidak akan efektif jika hanya
dilakukan pada waktu tertentu saja, misalnya pada saat ujian
tengah semester atau ujian akhir semester. Dengan
pelaksanaan evaluasi demikian, pendidik tidak akan
mengetahui apakah setiap materi yang telah diajarkan dapat
dikuasai dengan baik atau belum oleh merta didik. Begitu
juga dengan perkembangan belajar mereka. Jika evaluasi
dilakukan demikian, dikhawatirkan terjadi kekeliruan dalam
penilaian, sehingga hasil yang diperoleh peserta didik tidak
sesuai dengan keadaan mereka yang sebenarnya. Bisa saja
peserta didik dalam kesehariannya memiliki perkembangan
belajar yang baik, tetapi ketika mengikuti ujian memiliki
masalah dengan keluarganya sehingga menyebabkan ia tidak
berkonsentrasi dalam belajar. Akibatnya, ia tidak dapat
mengikuti ujian dengan baik.

C. Tujuan, Fungsi, dan Prinsip Evaluasi Pembelajaran
Adanya evaluasi ini tidak lain adalah untuk memperoleh
hasil atau keputusan terhadap proses pembelajaran yang telah
dilakukan sebelumnya, apakah tujuan pembelajaran tersebut
berhasil atau tidak, serta bertyuan untuk memberikan catatan
atau saran kepada pendidik agar dapat memperbaiki sistem
pengajarannya bila memang sistem yang ia gunakan tidak
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Selain memerhatikan
tujuan evaluasi pembelajaran, perlu diperhatikan pula fung
dan prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran.
1. Tujuan Evaluasi Pembelajaran
Secara umum, evaluasi bertujuan untuk mengetahui
efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
(Zainal, 2010), dengan cara menghimpun bahabahan
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keterangan yang akan dijdikan sebagai bukti mengenai
taraf perkembangan yang dialami oleh peserta didik, dan
untuk mengetahui tingkat kefektivitas dari metode
metode pengajaran yang telah dipergunakan dalam
proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu.

Sedangkan, secara khws evaluasi bertujuan untuk
merangsang peserta didik dalam menempuh program
pendidikan, dan menemukan faktotffaktor penyebab
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam
program pembelajaran di sekolah(Hidayat & Asyafah,
2019), sehingga nantinya dapat dicari solusi untuk
memperbaiki hal yang tidak berhasil tersebut.

Selain tujuan umum dan tujuan khusus evaluasi
pembelajaran tersebut, evaluasi pembelajaran juga
bertujuan untuk mengetahui siapa saja peserta didik yang
cerdas dan yang lemah, sehingga nantinya guru dapat
memberikan perhatian khusus kepada siswa yang lemah
tersebut, dan dapat mengejar ketertinggalannya; dan
mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk
mengadakan pengecekan yang sistematis terhadap hasil
pendidikan yang telah dicapai yang kemudian
dibandingkan dengan tujuan baru yang telah ditetapkan.
(Sawaluddin, 2018)

Fungsi Evaluasi Pembelajaran

Undangundang Republik  Indonesia  tentang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 58 ayat 1
menjelaskan bahwasanya evaluasi hasil belajar peserta
didik dilakukan untuk membantu proses, kemajuan, dan
perkembangan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan. Menurut Jahja Qohafungsi evaluasi
terbagi menjadi dua segi, yaitu segi peserta didjldan dari
segi program pengajaran. Berikut penjabarannya:






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































